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Sore itu gerimis masih membasahi bumi, aku tetap meluncur ke alamat yang diberikan Yenni. Masih dalam satu kawasan perumahan Cinere, hanya beda satu blok saja dengan tempat tinggal Yenni. Belum sempat aku keluar dari mobil yang telah kuparkirkan tepat di depan rumah tujuan, kudengar suara Yenni "Parkir didalam aja kak"

Yenni membuka pintu pagar rumah yang cukup bagus itu. 
"Wah... tepat juga janjinya yah" Ucap Yenni sambil menutup kembali pintu pagar. Aku hanya tersenyum saja padanya.
"Mari masuk kak" Ujar Yenni sambil mengandeng tanganku.
Sudah mulai berani gadis manis ini, ujar hatiku.
"Ada acara apa sih Yen?" Tanyaku padanya.
"Masuk dulu deh" Jawab Yenni.

Ruangan dalam rumah itu cukup rapi dan dihiasi dengan beberapa lukisan pemandangan luar dan dalam negeri. Seorang gadis bermata sedikit sipit se usia Yenni menyambutku "Kak Jack yah?" Sambutnya sambil mengulurkan tangan. Aku pun mengulurkan tangan sambil tersenyum.
"Saya Novi, temen sekolah Yenni"
"Hi Novi, senang kenalan dengan kamu" Jawabku.
"Kak Jack, sini deh" Yenni memanggilku.

Aku tak segera menjawabnya, kutengok Novi yang masih yang masih menjabat tanganku. Novi tersenyum sambil coba melepaskan ytanganku. Ada rasa malu kulihat di wajah Novi. Namun sempat kulihat gerakan kepala Novi seperti menyarankan ku untuk mengabulkan panggilan Yenni.

Akupun menghampiri Yenni, masih belum mengerti apa maksud Yenni, tangan Yenni kembali menarik tanganku memasuki kamar yang cukup luas dan di hiasi dengan peralatan yang cukup bagus untuk ukuran anak seusia mereka. "Ada apa Yen" Tanyaku setelah kami sudah berada dalam kamar. 
"Itu kak, si Novi nggak percaya kalau..." Yenni tidak meneruskan perkataannya, dan itu membuat aku penasaran.
"Nggak percaya apa?" Tanyaku lagi.
"Kakak jangan marah yah?" Ucap Yenni sambil memandangku dengan wajah manja dan penuh harap. Aku jadi semakin penasaran.
"Marah kenapa? Ada apa sih nih?" Aku bingung.
"Janji dulu, kakak nggak akan marah" Tegas Yenni.
"OK, kakak janji deh" Aku meyakinkan Yenni.
"Bener yah?!" Yenni semakin menunjukan kemanjaan nya.
"Iya.... kakak janji" Kembali kuyakinkan Yenni.

Kemudian Yenni menceritakan padaku, dua hari lalu waktu kuantar ke Pondok Indah Mall, Yenni menemui Novi untuk belanja disana, dan Yenni menceritakan kejadian yang di alaminya dengan ku selama dalam perjalanan di mobilku.
Yenni menceritakan pada Novi tentang burungku yang diremas remasnya sampai muncrat. Dan yang membuat Novi tidak percaya adalah cerita yenni tentang 'ukuran' burungku. Dan untuk itulah Novi menyarankan pada Yenni untuk mengundangku ke rumahnya. Novi adalah anak satu satunya dan hanya ditemani oleh seorang pembantu wanita di rumah itu selama orang tuanya pergi keluar kota.
Ada rasa kesel juga pada yenni, kenapa dia harus menceritakan apa yang telah terjadi antara aku dengannya, pada orang lain. Tapi akhirnya aku memutuskan masa bodo aja deh, lagipula, memang aku suka sekali dengan mereka berdua, selain meraka cantik, mereka masih muda.
Aku langsung saja memeluk Yenni dan mencium bibirnya yang tidak terlalu jauh di bawahku, tinggi Yenni tidak jauh berbeda denganku yang 175 cm.
Yenni menyambut lumatan bibirku padanya, namun baru sesaat Yenni mencoba melepaskan pelukanku.
"Panggil Novi nya yah?" Saran yenni.
"Nanti dulu dong, kan dia mau liat barang kakak, Yenni harus bikin berdiri dulu dong" Aku coba menolak saran Yenni.
"Tar Novi marah nih" Yenni manja lagi.
"Iya deh" Aku tak sanggup melihat wajah Yenni yang manja lagi.

Yenni keluar dari kamar, tak lama kemudian Yenni kembali dengan Novi yang keliatan memerah mukanya. Kini Yenni yang duluan menyerbu bibirku, dan memeluk erat. Akupun menyambutnya dengan tak kalah mesranya. Terasa burungku mulai menunjukan kemampuannya. Sempat kulihat Novi hanya memangdang kami dengan sayu.
Yenni kembali menghentikan ciumannya, kemudian Yenni mendorong tubuhku sehingga aku jatuh terlentang diatas kasur Kamar itu.
Yenni memanggil Novi untuk segera ikutan. Kemudian membuka celanaku, aku hanya diam saja. Setelah celanaku terbuka semua, CD kupun akhirnya tak lagi melekat pada tempat seharusnya di tubuhku. Segera saja burungku mencuat, walau belum seutuhnya. 
Kulihat mata Novi tak berkedip melihat pada burungku, aku merasa nikmat oleh belaian tangan Yenni pada burungku. Kutarik wajah Yenni mendekat, kulumat bibirnya. Yenni mendesah, sambil tetap meremas remas burungku.
Kuhentikan ciumanku pada bibir Yenni, kupanggil Novi agar mendekat, Novipun menghampiriku dengan wajah sedikit bingung.
"OK, kalian mau liat burung kakak seutuhnya?" Merka menjawab hanya dengan anggukan kepala saja.
"Supaya burung kakak cepat berdiri, kalian buka baju juga dong?!"

Novi memandang Yenni seakan minta persetujuan, akhirnya mereka berbarengan membuka pakaian mereka.
Ternyata buah dada Novi lebih besar dari punya Yenni, tapi bulu bulu bagian bawah Yenni keliatan lebih lebat dari Novi. Kusarankan lagi agar mereka naik kekasur juga. Kubuka bajuku, hingga kami bertiga sudah tidak dibalut oleh sehelai benangpun.
"Sekarang terserah kalian mau diapakan burung kakak" saranku pasrah.
"Ayo Nov, katanya mau liat langsung?!"
"Ayo liat dari deket aja, jangan malu" Aku membantu Yenni.

Akhirnya Novi dan Yenni mendekatkan kepalanya pada burungku, tangan mereka membelai belai burungku, hanya Novi yang keliatan lebih serius memperhatikan perkembangan burungku. Kulihat burungku sudah tegang sekali, keliatan urat uratnya yang selama ini membuatku bangga.
"Gede banget kak, urat uratnya kaya cacing" Novi keheranan
"Kak udah berapa kali dimasukin kepunya cewek nih?" Tanya Yenni.
"Aduh kalian ini, masih sempat nanya yang gituan lagi, pegang pegang aja deh sampai puas" Protesku sambil merasa nikmat oleh remasan mereka.
"Kalian pernah melakukan begini?" Tanyaku
"Nggak kak, bener" Yenni menjawab.
"Novi juga baru kali ini liat langsung burung cowok" Susul Novi lagi
"Kalian pernah nonton film BF nggak?" Tanyaku lagi.
"Pernah kak" Jawab Novi, sedangkan Yenni hanya mengangguk saja.
"Kalian pernah liat cewek hisap burung cowok kan?" Tanyaku memancing.
"Pernah!?" Jawab mereka hampir berbarengan sambil menatapku.
"Kalian mau coba?" Tanyaku lagi nggak tahan.

Tampak mereka ragu ragu sambil berpandangan, akhirnya Novi menjulurkan lidahnya pada kepala barangku, sedangkan Yenni hanya melihat saja perbuatan Novi. Rasa geli yang nikmat menjalari tubuhku, terasa desah nafas Novi menerpa batang burungku.
"Yen, sini kakak kasih kamu enak juga" Aku menarik Yenni agar mendekatkan tubuh bawahnya kemukaku.
"Coba Yenni, tengkurap menghadap ke burung kakak deh" Saranku lagi.

Kemudian Setelah barang Yenni tepat diatas mukaku, kusibakkan selangkangannya, tampaklah belahan yang berwarna merah muda kehitaman itu, keliatan masih sangat sempit, kuulurkan lidahku pada belahan itu, terasa bergetar tubuh Yenni. "Ooooohhh kak, geliiiii... kak... ssshhh.. geliii kak" Yenni mendesah keenakan.

Kuteruskan kegiatanku, sambil tangan kananku menarik Novi agar mendekatkan bagian bawah tubunbya, rupanya Novi mengerti maksudku, setelah mendekat, kubuka kedua paha Novi, kuambil cairan licin dari belahan Yenni dengan jariku, kemudian ku usapkan pada belahan Novi, Novi pun mengerang keenakan.
"Yen, coba isap dong punya kakak" Saranku.

Tak kudengar jawaban, hanya kurasakan ada sesuatu yang menyentuh kepala burungku, sesuatu yang lembut dan hangat, tapi ada sedikit rasa sakit disitu, rupanya gigi Yenni ikutan menyentuh burungku. Kusarankan Yenni agar membuka lebar mulutnya, agar giginya tak menyakiti burungku.
"Ssshhh…. nggak muat kak… ooohhhhh… geli kak" Jawab Yenni sambil merasakan nikmat lidahku yang telah kembali menjilati belahannya.
"Jilat jilat aja deh, dari atas kebawah" saranku lagi.

Kurasa sapuan nikmat pada burungku, rupanya Yenni tahu apa yang diperbuatnya. Aku tak dapat melihat wajah Novi, karena mukaku terbenam antara kedua paha Yenni, hanya kudengar desah nafas dan terasa getar getar dari Novi.

Kemudian kudorong perlahan tubuh Yenni, kuarahkan kepalaku pada belahan Novi, Sebelum kumainkan lidahku di situ, kusarankan Yenni untuk terus melakukan jilatan jilatan pada burungku. Kemudian kuulurkan lidahku pada belahan Novi, ada cairan disitu, sedikit asin, aku tak perduli.
Kemudian kuulurkan tanganku kearah mulut Novi, kucoba masukan jari telunjukku kemulutnya, Novi mengerti maksudku, dihisap hisapnya jariku.
Kadang Novi menggigit jariku karena nikmat yang lidahku berikan pada belahannya. Akupun tak kalah nikmatnya merasakan lidah Yenni pada burungku, kurasakan sapuan lidahnya dari atas ke bawah. Begitu seterusnya.
"Ssshhh enak kak, ooohhh... kak...... Novi nggak tahaaaann nih"

Lidahku semakin gencar memainkan peranannya, semakin keras juga rintihan nikmat Novi. Akhirnya kudengar "Kaaaaak..... uuuuhhh ..... aaaakkkhhh" Novi kejang, terasa sedotan keras pada jariku dimulutnya, rupanya Novi telah mencapai tujuan. Aku tak berhenti malah kudorong dorong lidahku berusaha memasuki lubang yang masih sempit itu. Beberapa detik kemuadian Novi diam tak bergerak. Kuangkat tubuhku, kutarik Yenni yang masih giat menjilat jilat burungku, kulumat bibirnya, kemudian kuarahkan kembali kepalanya pada burungku. Ketekan ketekan sedikit kepalanya agar kepala burungku bisa terbenam di mulutnya, kulihat Yenni berusaha memaksa membuka lebar lebar mulutnya.

Tidak terlalu berhasil memang, namun kepala burungku sudah tak keliatan lagi, lebih dalam Yenni berusaha memasukan burungku ke mulutnya, terasa giginya menusuk nusuk burungku, namun lebih baik dibandingkan dengan yang pertama tadi. Nikmat yang kurasakan tak terhinga.
"Udah yah kak, mulut Yenni pegel" Yenni memohon.

Aku kasian juga pada yenni, dan aku tahu Yenni belum mencapai puncaknya. Kurebahkan tubuh Yenni, kemudian ku buka pahanya lebar, kubenamkan mukaku di situ, sambil tanganku meremas remas buah dadanya. Yenni mendesah. 
"Kaaakkk... enak.. kak... enak.. kak.... geliii... ohhhhhh"

Kugencarkan seranganku, Yenni semakin mengerang, mengerang lagi lagi.... sampai akhirnya paha Yenni menjepit kepalaku dan tangannya menjambak rambutku kuat sekali.... diam sejenak ........"Ooohhhh"

Hanya itu yang keluar dari mulut Yenni.

Mereka berdua sudah mencapai puncaknya, tinggal aku yang penasaran, barangku belum memuntahkan cairan nikmatnya. Kuperhatikan Novi yang memandangku dengan sayu. Kuraih lagi buah dadanya, kuremas, kemudian tangan Novi menggengam tanganku yang sedang melakukan tugasnya. 
"Kak…..Novi mau itu kak" Pinta Novi.
"Itu apa? Ini?" Tanyaku sambil menunjuk keburungku sendiri.
"Isap yah, kakak belum sampai muncrat nih" Sambil kuarahkan burungku ke mulut Novi. "Bukan kak… Novi mau di masukin kesini" Jawab Novi sambil memegang barangnya. Aku sedikit kaget juga atas permintaannya.
"Novi yakin nih?" Aku ingin memastikan kupingku tidak salah mendengar.
"Iya kak, tapi kalau sakit jangan dipaksa yah kak" Novi memohon lagi.
"Ok deh, kakak janji nggak maksa"

Kemudian kulebarkan kedua paha Novi, ku usap usap belahannya, masih ada cairan disitu, dan itu sangat membantu usahaku yang sebentar lagi ingin kulakukan. Novi mendesah lagi karena usapanku disitu. Kupanggil Yenni agar menjilati buah dada Novi, Yenni menurut saja, kemudian kurahkan burungku yang sudah sangat tegang menuju belahan Novi. 

Burungku berdenyut saat menyentuh permukaan belahan itu, sedangkan mendesah lagi. Wajahnya menanti penuh harap. Kutekan sedikit burungku, susah sekali…kuberikan air ludah dibelahan itu, kutekan lagi, ketika kepala burungku sedikit memasuki belahan Novi, kulihat Novi menggit vivir bawahnya, matanya terpejam rapat.

Kutarik lagi burungku, ada darah membasahi kepala burungku. "Nov, gimana? Terusin jangan?" tanyaku padanya. Novi menjawab hanya dengan anggukan saja, sedangkan matanya masih terpejam. "Bener nih, nggak nyesel?" Aku ingin keyakinan dari Novi. "Iya kak, Novi nggak akan nyesel" Jawabnya.

Keberikan lagi air ludah pada belahan itu, kurahkan lagi burungku disitu, kutekan, Novi kembali menggigit bibirnya, matanya terpejam. Sedangkan Yenni sudah tidak lagi menghisap buah dada Novi, mata Yenni memperhatikan pada burungku yang berusaha memasuki belahan Novi. Aku tak perduli apa yang dilakukan Yenni, ku konsentrasikan pada burungku yang sedang berusaha memasuki belahan Novi.

Kutekan, kucabut lagi, kutekan lagi, kucabut lagi, itu membuat Novi semakin gila menahan sakit dan nikmat dan darah semakin banyak membasahi kepala burungku, sebagian membasahi kasur.. Akhirnya setelah kuyakin saatnya tiba, kutekan kuat burungku pada belahan nikmat Novi.

"Aaaaaaaaakkkkkkkkkkkkkhhhhhhhhhhh.... kakkkkkkkkk... sakitttt" Novi teriak badanya sampai terangkat dari kasur. Matanya melotot, tangannya menarik tubuh Yenni, mata Novi memerah basah airmata. Aku hentikan kegiatanku, kucabut burungku dari situ, aku tak tak tega melihat Novi.

Ada rasa penyesalan dihatiku. Ku raih tubuh Novi, kupeluk dengan erat. 
"Novi.. kakak mohon maaf yah" Kataku sambil tetap memeluknya dan kubelai rambutnya. Novi membalas pelukanku, sambil terisak. "Novi yang salah kak, maafkan Novi yah" Novi menjawabku masih dengan isak tangisnya.

Ku lihat Yenni juga memerah matanya, kuraih juga tubuh Yenni, kami berpelukan bertiga. Erat sekali. Kukecup kening mereka. Merekapun semakin erat memeluku. Kubalas dengan membelai belai rambut mereka berdua dengan rasa sayang.

Setelah kami membersihkan barang kami masing masing dengan kaos kaos Novi, sedangkan Novi agak kerepotan membersihkan belahannya yang berdarah. Kaos yang digunakan membersihkan belahan Novi, kini berwarna merah dengan tidak merata. Penutup kasurnyapun sudah diganti. Entah apa yang akan dilakukan dengan kaos kaos dan penutup kasur yang bernoda merah itu.

Kira kira satu jam dari kejadian di rumah Novi itu, kami sudah berada di Pondok Indah Mall, kami berjalan dengan mesranya. Aku jalan ditengah mereka, tangan kananku berada dipundak Novi, tangan kiriku dipundak Yenni.

Entah apa yang dipikirkan orang yang melihat cara kami berjalan, Aku yang sekali kali mencium kepala Yenni dan Novi, Novi yang berjalan sedikit mengangkang karena masih menahan sakit. Sedangkan Yenni yang tangan kanannya melingkar di pinggangku. Restaurant fastfood tujuan kami masih satu tingkat di atas. Kami harus cepat cepat, sebelum tutup semuanya.

Aku yakin orang akan menilai bahwa Novi dan Yenni sedang berjalan dengan Oom iseng, karena usiaku yang 13 tahun di atas mereka berdua.
"Waduh.." Aku kaget.
"Kenapa kak?" Novi dan Yenni bertanya berbarengan.
"Burung kakak muncrat" Jawabku berbisik pada mereka.

Novi dan Yenni mencubit pinggangku.

Tentu saja aku tak terus terang pada mereka bahwa aku sudah terlambat 3 jam dari janjiku untuk menemui Dewi, cewek yang kukenal di airport Denpasar saat pesawat yang kami tumpangi transit.

BERSAMBUNG
